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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pluralisme diartikan oleh mahasiswa sebagai wadah untuk menumbuhkan 

suatu sikap atau kesadaran kelompok atau individu untuk menyadari 

adanya kemajemukan. Hal ini merupakan suatu sikap yang sangat penting 

untuk dimiliki oleh seorang akademisi Perbandingan Agama, karena 

Jurusan Perbandingan Agama sendiri mempunyai pandangan yang jauh 

kedepan agar alumni dari Perbandingan Agama tidak hanya bisa 

berdakwah saja, melainkan agar bisa berbaur dengan semua masyarakat 

yang berbeda, baik berbeda dalam segi agama, budaya, dan etnisnya, 

selebihnya dapat mempersatukan berbagai macam perbedaan tersebut 

dengan pengalamannya dari pembelajaran dan pemahamannya tentang 

pluralisme. 

2. Dalam pandangan mahasiswa Perbandingan Agama, penerapan pluralisme 

di Indonesia sebenarnya belum sepenuhnya terwujud, tetapi ada sebagian 

kecil yang merealisasikan bentuk pluralisme tersebut, meskipun Indonesia 

sebagai negara yang demokratis dan berideologi Pancasila, penerapan dari 

Pancasila masih sangat minim, hal ini digambarkan oleh mahasiswa dari 

perselisihan berbagai kelompok intra agama sendiri. 

Dalam penelitian ini kita dapat mengetahui penerapan pluralisme dari 

mahasiswa jurusan Perbandingan Agama di dalam kehidupan bermasyarakat 
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dengan cara mereka memposisikan diri sebagai manusia sosial yang saling 

membutuhkan terhadap sesama yang mempunyai rasa empati yang tinggi 

terhadap sesama manusia yang berbeda keyakinan, tetapi mereka tidak 

mengabaikan komitmennya terhadap keyakinannya sendiri. Karena Islam 

adalah agama yang menjunjung tinggi nilai perdamaian dan kemanusiaan, 

maka hal itu merupakan suatu wujud dari yang disebut dengan Rahmatan Lil 

Alamiin, yang bermaksud agama Islam adalah agama bagi semua umat, maka 

dalam hal ini mendoakan umat lain merupakan suatu hal yang wajar untuk 

dilakukan oleh umat Muslim, seperti halnya Nabi Muhammad berdo‟a untuk 

paman-paman beliau agar dibukakan pintu Rahmat-Nya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai wacana akademik yang berdasar pada temuan 

penelitian. 

1. Kepada para mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel diharapkan untuk semakin menumbuhkan semangat 

untuk pembelajarannya dalam mendalami isu-isu kontemporer yang 

berkaitan dengan keagamaan khusunya dalam wacana Pluralisme, serta 

dalam studi ilmu-ilmu keIslaman dan ilmu-ilmu humaniora lainnya dalam 

rangka ikut berpartisipasi secara aktif, intensif, dan kreatif dalam peraturan 

pengembangan tradisi keilmuan Islam. 

2. Kepada para pengelola dan civitas akademik Jurusan Perbandingan 
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Agama: (a) diharapkan untuk mewujudkan suatu gambaran yang pasti 

untuk dapat dijadikan daya tarik dalam menciptakan tradisi lingkungan 

akademis yang kondusif dan menumbuhkan etos pengembangan ilmu-ilmu 

keIslaman, sehingga Jurusan Perbandingan Agama Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel dapat menjadi salah satu centre of knowledge 

tranformation yang berkarakter dan berwibawa secara ilmiah. (b) 

diharapkan dari kurikulumnya agar ditambahkan mata kuliah yang 

mempelajari tentang pluralisme secara spesifik. (c) Sudah waktunya untuk 

merumuskan secara konkret dan menjadikan pemahaman tentang 

pluralisme dalam perspektif yang lebih sosiologis dan rasional akademis 

dengan pertimbangan: (1), berdasarkan fakta, bahwa manusia merupakan 

makhluk yang beragam dalam segala aspeknya. (2), semakin suburnya 

gerakan radikal fundamentalis yang berusaha memberangus keragaman 

dan sangat melanggar hak asasi manusia, sehingga memerlukan sebuah 

serangan balik dari sebuah institusi yang memiliki fondasi dari 

permasalahan yang ada. 

3. Direkomendasikan kepada peneliti lainnya untuk mengadakan penelitian 

tentang pemahaman pluralisme pada mahasiswa Jurusan Perbandingan 

Agama Universitas Islam Negeri Sunan Ampel atau pada institusi lainnya 

dengan pendekatan, metodologi atau kerangka teoritik keilmuan lainnya, 

sehingga dapat diketahui apakah temuan penelitian ini merupakan sesuatu 

yang memang terjadi dengan sebenarnya atau justru merupakan sesuatu 

yang bersifat kebetulan. 


